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ABSTRAK

Penentuan awal bulan kamariah sangat penting untuk ibadah dan kesatuan
umat Islam. Meskipun kriteria baru MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia dan Singapura) telah disepakati, perbedaan dalam penentuan
awal bulan kamariah masih terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola
dalam penentuan awal bulan kamariah pasca penerapan kriteria baru MABIMS di
negara-negara MABIMS. Rumusan masalah penelitian mencakup: 1) Bagaimana
peran pemerintah dalam penentuan awal bulan kamariah pasca penerapan kriteria
baru MABIMS di negara-negara MABIMS? 2) Bagaimana pemahaman keagamaan
dalam penentuan awal bulan kamariah pasca penerapan kriteria baru MABIMS di
negara-negara MABIMS? 3) Bagaimana metodologi penetapan awal bulan dalam
kalender hijriah pasca penerapan kriteria baru MABIMS di negara-negara MABIMS?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif kritis dengan teori otoritas menurut Max Weber,
teori fungsionalisme struktural dari Talcott Parsons dan Robert King Merton, teori
sistem dalam maqasid al-shari’ah oleh Jasser Auda, dan teori visibilitas hilal.

Penelitian ini menyimpulkan: pertama, peran pemerintah bervariasi, mulai dari
otoritas pemerintah absolut (Brunei dan Malaysia), otoritas konsultatif (Indonesia),
hingga otoritas keagamaan terpusat (Singapura). Kedua, pemahaman keagamaan
meliputi normatif ritualistik (Brunei), normatif fungsional rasionalistik (Singapura),
dan normatif rasionalistik-ritualistik (Indonesia dan Malaysia). Ketiga, metodologi
penetapan awal bulan mencakup pendekatan dualistik hisab-rukyat (Brunei),
kombinasi hisab-rukyat (Indonesia dan Malaysia), dan hisab komprehensif
(Singapura). Secara keseluruhan, pola penentuan awal bulan kamariah, terutama
dalam penerapan kriteria baru MABIMS di negara-negara MABIMS, belum seragam
dan belum optimal.

Implikasi teoretik penelitian ini adalah menghasilkan penemuan tipologi baru
terkait otoritas dan daya ikat keputusan, pendekatan keagamaan, serta metodologi
penentuan awal bulan kamariah di negara-negara MABIMS. Penelitian ini juga
mengkritisi teori otoritas Max Weber, memperkaya teori Talcott Parsons dan Robert
King Merton melalui pengembangan' ' konsep  fungsi =~ AGIL, serta
mengimplementasikan teori magqdasid al-shari‘ah Jasser Auda dalam konteks
penentuan awal bulan kamariah di negara-negara MABIMS.

iX



ABSTRACT

The determination of the beginning of the Hijri month is crucial for worship
and the unity of Muslim. Although the new MABIMS criteria (agreed upon by the
Ministers of Religious Affairs of Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, and
Singapore) have been established, differences in determining the beginning of the
Hijri month persist. This study aims to identify patterns in determining the beginning
of the Hijri month following the implementation of the new MABIMS criteria in
MABIMS countries. The research questions include: 1) How does the government
play a role in determining the beginning of the Hijri month after the implementation
of the new MABIMS criteria in MABIMS countries? 2) How is religious
understanding applied in determining the beginning of the Hijri month after the
implementation of the new MABIMS criteria in MABIMS countries? 3) What are the
methodologies for determining the beginning of the month in the Hijri calendar after
the implementation of the new MABIMS criteria in MABIMS countries?

This study employs a descriptive qualitative approach. Research data were
collected through interviews and documentation. Data analysis was conducted using
critical descriptive analysis, with the theoretical frameworks of Max Weber's theory
of authority, Talcott Parsons and Robert King Merton's structural functionalism,
Jasser Auda's system theory in magqgasid al-shari‘ah, and the theory of crescent
visibility.

The study concludes as follows: first, the role of the government varies,
ranging from absolute governmental authority (Brunei and Malaysia), consultative
authority (Indonesia), to centralized religious authority (Singapore). Second,
religious understanding includes normative ritualistic (Brunei), normative functional
rationalistic (Singapore), and normative rationalistic-ritualistic (Indonesia and
Malaysia). Third, the methodology for determining the beginning of the Hijri month
includes a dualistic hisab-rukyat approach (Brunei), a combination of hisab and
rukyat (Indonesia and Malaysia), and a comprehensive hisab approach (Singapore).
Overall, the pattern of determining the beginning of the Hijri month, particularly in
the application of the new ‘MABIMS criteria in MABIMS Icountries, remains
inconsistent and suboptimal. ,

The theoretical implications of this research include the discovery of a new
typology related to authority and the binding force of decisions, religious approaches,
and methodologies for determining the beginning of the Hijri month in MABIMS
countries. This research also critiques Max Weber's theory of authority, enriches the
theories of Talcott Parsons and Robert King Merton through the development of the
AGIL function concept, and implements Jasser Auda's magqasid al-shari ‘ah theory in
the context of determining the beginning of the Hijri month in MABIMS countries.
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